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ABSTRAK 
 
Penelitian pengaruh komposisisi media dan suhu terhadap produksi konidia Beauveria bassiana dilaksanakan 
di Laboratorium Patologi Serangga Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang mulai Mei sampai 
dengan November 2009. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media terha-
dap produksi konidia B. bassiana. Perlakuan yang digunakan adalah: (1) beras, (2) jagung, (3) beras+glu-
kosa, (4) beras+yeast, (5) jagung+glukosa, dan (6) jagung+yeast. Setiap perlakuan disusun dalam rancang-
an acak lengkap (RAL) dengan enam kali ulangan. Parameter yang diamati adalah laju pertumbuhan dan 
produksi konidia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beras dan jagung berpotensi menjadi media tumbuh 
yang baik bagi jamur B. bassiana. Proses pembentukan konidia sudah dimulai pada 3 minggu setelah inoku-
lasi, lebih cepat dibanding pada media jagung (4,5 minggu). Penambahan yeast lebih nyata meningkatkan 
produksi konidia B. bassiana pada beras maupun jagung dibanding dengan penambahan glukosa. Rata-rata 
produksi konidia pada komposisi media beras+yeast dapat mencapai > 4,0 x 109 konidia/g media dan lebih 
tinggi dibanding produksi konidia pada media lainnya (< 3,0 x 109 konidia/g media). 
 
Kata kunci: Beauveria bassiana, konidia, inkubasi 
 
Effects of Medium Composition on Conidia Production of Beauveria bassiana 
 
ABSTRACT 
 
Study on the effects of solid medium composition and temperature on conidia production of B. bassiana was 
conducted at Insect Pathology Laboratory of Indonesian Tobacco and Fiber Crops Institute (IToFCRI), 
Malang from May to November 2009. The objective of the study was to find out the effects of different me-
dium composition. Treatments used were (1) whole rice, (2) broken maize, (3) whole rice+glucose, (4) 
whole rice+yeast, (5) broken maize+glucose, and (6) broken maize+yeast. Each treatment was arranged in 
randomized complete design (RCD) with six replications. Parameters observed were growth rate and conidial 
production of B. bassiana at room temperature. Results showed that whole rice and broken maize could be 
used as solid medium for B. bassiana. Conidia production was faster on most of medium based on whole rice 
than that on broken maize. On whole rice medium conidia of B. bassiana were produced about 10 days 
earlier than that on broken maize. Yeast and glucose addition into medium was able to speed up the fungi 
growth and to increase conidia production. Addition of yeast potentialy increased conidia production com-
pared with other medium with glucose addition. Average production of conidia on whole rice+yeast was 
more than 4,0 x 109 conidia/g medium compared with any other medium composition that produced less 
than 3,0 x 109 conidia/g medium. 
 
Keywords: Beauveria bassiana, conidia, incubation 
 
PENDAHULUAN 
 
AMUR-JAMUR entomopatogen diketahui sa-
ngat potensial mengendalikan serangga ha-
ma secara hayati karena memiliki kisaran 
inang sangat luas yang berpengaruh terhadap 
perkembangan epizootik di alam. Salah satu 
spesies jamur entomopatogen yang berpoten-J 
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si untuk dimanfaatkan dalam pengendalian ha-
ma terpadu (PHT) adalah B. bassiana. Bioin-
sektisida berbahan aktif jamur B. bassiana su-
dah banyak digunakan dalam pengendalian 
berbagai spesies serangga hama (Babu et al., 
2001; Sharma, 2004), terutama serangga-se-
rangga artropoda (Leathers et al., 1993; Clark-
son dan Charnley, 1996), seperti nyamuk se-
bagai vektor penyakit dan kutu-kutuan (Kirk-
land et al., 2004) dan berbagai hama tanaman 
lainnya (De La Rosa et al., 2000; Brownbridge 
et al., 2001). 
Di Indonesia jamur B. bassiana sudah ba-
nyak dimanfaatkan dalam pengendalian ber-
bagai spesies serangga hama tanaman, se-
perti pengendalian hama rayap yang menye-
rang tanaman kelapa sawit, hama tanaman 
sengon, Xystrocera festiva (Wahyono dan Ta-
rigan, 2007), pengendalian lalat buah tropika 
(Ihsan dan Octriana, 2009), dan hama trips 
pada bunga krisan (Silvia-Yusuf et al., 2010). 
Tetapi B. bassiana belum banyak diteliti untuk 
pengendalian ulat penggerek buah kapas, H. 
armigera. Oleh karena telah diperoleh satu 
strain virulen (BB 08) untuk H. armigera dari 
hasil uji skrining 10 strain B. bassiana pada ta-
hun 2009, maka potensi strain ini diuji lebih 
lanjut, terutama untuk mengetahui karakter 
biologi yang berhubungan dengan upaya per-
banyakannya. 
Salah satu keunikan jamur-jamur ento-
mopatogen adalah memiliki banyak strain de-
ngan virulensi yang berbeda-beda. Setiap strain 
biasanya sangat spesifik terhadap serangga 
inang. Menurut Kuswinanti et al. (2005), tidak 
semua strain B. bassiana mampu memproduk-
si beauvericin, yaitu toksin yang bersifat in-
sektisidal yang dihasilkan oleh B. bassiana. 
Strain yang virulen menunjukkan bahwa strain 
tersebut memproduksi beauvericin, dan seba-
liknya strain yang kurang virulen mungkin saja 
tidak memproduksi toksin tersebut tetapi 
menghasilkan metabolit lain yang kemampuan 
insektisidalnya lebih rendah dibanding beau-
vericin. Hal inilah yang membedakan antar-
strain B. bassiana yang banyak dikembang-
kan saat ini untuk mengendalikan berbagai se-
rangga hama. Kuswinanti et al. (2005) juga 
mengungkapkan bahwa terdapat keragaman 
yang sangat besar pada setiap strain jamur-
jamur entomopatogen, termasuk B. bassiana 
berdasarkan hasil uji pola pita protein total 
dan isoenzim masing-masing strain jamur. Hal 
ini menyebabkan strain isolat dari daerah yang 
sama memiliki tingkat kemiripan karakter bio-
logi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
strain yang berasal dari daerah berbeda. Hal 
ini yang menyebabkan strain B. bassiana yang 
menginfeksi H. armigera perlu diteliti lebih lan-
jut. 
Selain faktor virulensi, media yang se-
suai untuk perbanyakannya juga perlu diteliti. 
Hasil penelitian menunjukkan B. bassiana su-
dah dapat diproduksi menggunakan bahan-
bahan organik yang ada di sekitar kita, seperti 
beras dan jagung (Nelson dan Glare, 1996; 
Posada-Florez, 2008). Dengan menggunakan 
kedua media tersebut, selain dapat mengha-
silkan campuran berupa media dan konidia-
nya, juga dapat memproduksi konidia kering 
yang lebih mudah disimpan. Sudah banyak ba-
han-bahan maupun limbah organik yang telah 
diteliti kesesuaiannya sebagai media tumbuh 
B. bassiana, seperti air cucian beras, air rebus-
an beras, atau air kelapa sebagai media cair 
(Sahayaraj dan Namasivayam, 2008). Diban-
ding dengan menggunakan media agar yang 
mahal, media dari bahan-bahan organik akan 
sangat potensial meningkatkan efisiensi pro-
duksi. 
Untuk membiakkan jamur di laboratori-
um diperlukan media yang mengandung se-
luruh nutrisi esensial yang dibutuhkan jamur 
(Rani et al., 2007). Shah et al. (2005) menga-
takan bahwa sumber nutrisi merupakan faktor 
penentu pertumbuhan dan virulensi jamur-ja-
mur entomopatogen, karena laju perkecam-
bahan, pertumbuhan, dan sporulasi adalah in-
dikator tingkat virulensi (Altre et al., 1999). 
Menurut Safavi et al. (2007), nutrisi dibutuh-
kan jamur untuk biosintesa dan pelepasan 
energi sebagai faktor utama pendukung via-
bilitas, kemampuan hidup, dan keberlanjutan 
koloninya. Persyaratan tumbuh suatu jamur 
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entomopatogen perlu diketahui sebelum mela-
kukan perbanyakan (Sreeramakumar et al., 
2002). Selain itu, makroelemen seperti kar-
bon, nitrogen, oksigen, sulfur, dan fosfat me-
rupakan komponen utama nutrisi yang dibu-
tuhkan oleh jamur. Gao et al. (2007) dalam stu-
dinya mengenai pengaruh perbedaan nutrisi 
terhadap pertumbuhan dan sporulasi bebera-
pa agensi hayati menyimpulkan bahwa per-
tumbuhan miselium dan produksi spora pada 
media buatan tergantung karakter isolat dan 
kandungan nutrisi dalam media. Oleh karena 
itu, kandungan nutrisi baik media padat mau-
pun cair sangat menentukan laju pertumbuh-
an dan virulensi jamur (Adour et al., 2002; 
Shah dan Tariq, 2005). Beras dan jagung mem-
punyai kandungan nutrisi cukup tinggi, terma-
suk bagi jamur-jamur entomopatogen. Hal ter-
sebut menyebabkan beras dan jagung menja-
di media alternatif perbanyakan jamur B. Bas-
siana  (Wahyudi et al., 2002). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui pengaruh perbedaan komposisi media ter-
hadap pertumbuhan dan produksi konidia B. 
bassiana.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Perbanyakan Inokulum B. bassiana 
Isolat BB 08 merupakan strain yang pa-
ling virulen dari 10 strain yang diskrining viru-
lensinya pada ulat H. armigera instar II. Ja-
mur ini kemudian diinokulasikan ulang pada 
ulat penggerek buah kapas Helicoverpa armi-
gera. Hasil uji patogenisitas menunjukkan 
strain ini menyebabkan mortalitas ulat H. ar-
migera sekitar 90%. Selanjutnya jamur ini di-
perbanyak pada media Sabouraud Dextrose 
Agar (SDA)+yeast untuk produksi konidia se-
bagai bahan perlakuan. 
 
Uji Laju Pertumbuhan dan Produksi 
Konidia B. bassiana 
Penelitian ini menggunakan beras dan 
jagung sebagai media standar yang ditambah-
kan dua jenis aditif sebagai sumber nutrisi 
(yeast dan glukosa), dengan perlakuan seba-
gai berikut: (1) beras, (2) jagung, (3) beras+ 
yeast, (4) beras+glukosa, (5) jagung+yeast, 
dan (6) jagung+glukosa. Setiap perlakuan di-
susun dalam rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan enam kali ulangan. Sebanyak 500 g 
beras dan 500 g jagung direndam dalam akua-
des selama 30 menit dan 24 jam masing-ma-
sing untuk beras dan jagung yang tujuannya 
untuk melunakkan tekstur media. Setelah di-
rendam, beras, dan jagung dibagi menjadi 10 
bungkus masing-masing 50 g dan ke dalam 
setiap bungkus ditambahkan 5 ml larutan glu-
kosa atau yeast, disesuaikan dengan komposi-
si perlakuan, kecuali yang tanpa glukosa mau-
pun yeast. Setelah diaduk-aduk supaya rata 
dan didiamkan selama ± 15 menit media ke-
mudian disterilisasi pada suhu 121°C selama 
± 15 menit dengan menggunakan autoklaf. Se-
telah dingin media diremas-remas tanpa me-
ngeluarkannya dari dalam plastik pembungkus 
dan diinokulasikan 1 ml suspensi inokulum B. 
bassiana yang setara dengan konsentrasi 106 
konidia/ml. Media diinkubasikan selama 6 ming-
gu pada suhu ruang (2730°C). Parameter 
yang diamati adalah laju pertumbuhan B. Bas-
siana dan produksi konidia dihitung dengan 
menggunakan Hemocytometer. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Laju Pertumbuhan Jamur B. bassiana 
Secara umum pertumbuhan jamur pada 
semua media sudah dimulai dalam 7 hari se-
telah inokulasi dan sekitar 1,5 minggu setelah 
inokulasi (msi) konidia (sporulasi) sudah mu-
lai dihasilkan (Gambar 1). Terlihat ada kesera-
gaman waktu dimulainya pertumbuhan jamur 
hingga proses sporulasi pada semua media 
yang digunakan, sehingga pada 1,5 minggu 
sudah diproduksi konidia. Tetapi pada minggu 
berikutnya (3 minggu) mulai terlihat perbeda-
an kecepatan tumbuh B. bassiana pada ma-
sing-masing media yang digunakan. Pada 3 
msi produksi konidia pada semua media ber-
bahan beras lebih tinggi (0,54,0 x 109 koni-
dia/g) dibanding pada media berbahan jagung 
(0,83,0 x 109 konidia/g). Hal ini menunjukkan 
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Gambar 1. Tren pertumbuhan konidia B. bassiana pada berbagai komposisi media tumbuh yang berbeda 
selama 6 minggu masa inkubasi 
 
bahwa B. bassiana lebih cepat tumbuh pada 
media beras dibanding pada media jagung. 
Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan 
bahwa penggunaan media beras dengan ma-
sa inkubasi selama 2 minggu dapat mempro-
duksi konidia sekitar 7,8 x 109–1 x 1010 koni-
dia/g media (Posada-Florez, 2008). 
Tetapi pada 4,5 minggu produksi konidia 
pada media beras mulai mengalami penurun-
an hingga terendah pada 6 minggu. Sebalik-
nya produksi konidia pada media jagung baru 
mengalami peningkatan cukup signifikan pada 
4,5 minggu, namun kemudian menurun pada 
6 minggu. Perbedaan laju pertumbuhan B. bas-
siana pada media berbahan dasar beras dan 
jagung kemungkinan ada kaitannya dengan 
perbedaan tekstur kedua bahan. Meskipun ke-
duanya mendapatkan perlakuan perendaman 
sebelum dimasak (sterilisasi), tetapi tekstur ja-
gung tetap lebih keras dibanding dengan teks-
tur beras. Hal ini menyebabkan miselium ja-
mur lebih lambat mengurai media sebagai sum-
ber nutrisi. Dengan demikian, pertumbuhan 
optimal B. bassiana lebih cepat dicapai pada 
media beras dibanding pada media jagung. 
Selain itu, pertumbuhan miselium jamur B. bas-
siana pada beras lebih kompak dan merata ke 
seluruh bagian biji beras, sedangkan pada ja-
gung, miselium hanya tumbuh pada permuka-
an saja sehingga proses sporulasi lebih lam-
bat. 
 
Produksi Konidia B. bassiana 
Secara umum penambahan nutrisi beru-
pa yeast dan glukosa pada media beras dan 
jagung secara nyata berpengaruh terhadap 
rata-rata produksi konidia B. bassiana (Gam-
bar 2). Rata-rata produksi konidia per gram 
media pada komposisi beras+yeast lebih ting-
gi (> 4,0 x 109 konidia/g media) dibanding 
komposisi media lainnya (< 3,0 x 109 konidia/ 
g media). Hal ini menunjukkan bahwa yeast 
dan glukosa efektif meningkatkan laju sporu-
lasi jamur. Meskipun kebutuhan nutrisi leng-
kap setiap spesies jamur relatif berbeda, teta-
pi sumber energi utama yang dibutuhkannya 
hampir sama, yaitu karbon dan nitrogen yang 
berpengaruh terhadap viabilitas, virulensi, dan 
patogenisitas (Safavi et al., 2007). Penambah-
an yeast pada media beras sangat potensial 
meningkatkan  produksi konidia, terutama jika 
dibandingkan dengan penggunaan beras atau 
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Gambar 2. Rata-rata produksi konidia B. bassiana pada berbagai komposisi media 
 
jagung saja. Hasil penelitian terdahulu juga 
membuktikan bahwa yeast lebih efektif me-
macu produksi konidia B. bassiana pada me-
dia beras dibanding pada media jagung. Pro-
duksi konidia pada media beras+1% yeast 
mencapai 8,4 x 108 konidia/g media, lebih ting-
gi dibanding produksi pada media jagung+1% 
yeast, yaitu 6,76 x 108 konidia/g (Bharati et 
al., 2007). 
Media tumbuh dengan kandungan nutri-
si optimal sangat penting untuk keberlang-
sungan hidup sebagian besar mikroorganisme, 
khususnya jamur (Altomare et al., 1999). B. 
bassiana dapat tumbuh secara optimal pada 
media agar+yeast (Knudsen et al., 1991; Bex-
tine dan Thorvilson, 2002). Yeast di dalam me-
dia tumbuh merupakan sumber nitrogen yang 
sangat diperlukan oleh sebagian besar jamur 
entomopatogen untuk mempertinggi laju per-
tumbuhan konidia dan proses sporulasi, me-
ningkatkan viabilitas konidia, serta meningkat-
kan virulensi dan patogenisitas pada hama sa-
saran (Bormes et al., 1989). Selain itu, peng-
gunaan yeast juga terbukti dapat memacu la-
ju perkecambahan konidia beberapa isolat B. 
bassiana dan juga sebagai sumber nitrogen po-
tensial dalam meningkatkan daya tumbuh mi-
selium (Mustafa dan Kaur, 2009). Hasil peneli-
tian lain yang juga menggunakan beras dan ja-
gung sebagai media tumbuh B. bassiana me-
nunjukkan bahwa produksi konidia lebih tinggi 
pada media beras (3,45 x 108 konidia/ml) di-
banding pada media jagung (2,2 x 108 koni-
dia/ml) (Jagadeesh-Babu et al., 2008). Demi-
kian pula hasil penelitian lainnya yang menun-
jukkan bahwa produksi konidia B. bassiana 
pada media beras mencapai 2,8 x 108 koni-
dia/ml dan pada jagung 1,96 x 108 konidia/ml 
(Hasyim et al., 2007). 
Menurut Engelkes et al. (1997), sebagi-
an besar jamur membutuhkan oksigen, air, 
sumber karbon, nitrogen organik, dan anorga-
nik serta sejumlah mineral untuk pertumbuh-
an dan daya infeksi (patogenisitas). Meskipun 
beras dan jagung juga termasuk sumber kar-
bon, tetapi kadar karbon yang terdapat dalam 
beras maupun jagung kemungkinan belum me-
menuhi kebutuhan karbon optimal sebagai 
sumber nutrisi bagi jamur B. bassiana. Carlile 
dan Watkinson (1994) menyatakan bahwa 
penggunaan karbon pada setiap jamur selain 
ditentukan oleh ketersediaan gula di dalam 
media tumbuhnya, juga ditentukan oleh struk-
tur dan susunan gula, dan juga enzim yang 
diproduksi oleh jamur tersebut. Oleh karena 
itu, untuk mencukupi kebutuhan nutrisi setiap 
jamur diperlukan tambahan karbon yang ber-
sumber dari gula (glukosa). Namun demikian, 
Lilly dan Barnett (1951, dalam Rayati et al., 
2001) berpendapat bahwa meskipun glukosa 
sering menjadi sumber utama karbon bagi per-
tumbuhan jamur, tetapi penggunaannya tidak 
selalu menyebabkan peningkatan yang nyata 
pada pertumbuhan jamur. Hal tersebut terli-
hat pada Gambar 2, yaitu media beras mau-
pun jagung yang diberikan tambahan glukosa 
ternyata tidak menunjukkan produksi konidia 
yang lebih tinggi dibanding dengan penam-
bahan yeast. Penambahan yeast efektif me-
ningkatkan kandungan gizi media yang sangat 
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dibutuhkan selama perkecambahan konidia 
inokulum, memacu pertumbuhan miselium, 
dan produksi konidia. Untuk mengetahui ting-
kat efisiensi penggunaan beras dan jagung se-
bagai media perbanyakan B. bassiana, maka 
perlu pengujian lebih lanjut yang lebih mene-
kankan pada efisiensi biaya produksi. Selain 
itu, diperlukan juga uji virulensi dan patogeni-
sitas konidia yang diproduksi dari kedua me-
dia terhadap H. armigera. 
 
KESIMPULAN 
 
Jagung dan beras cukup potensial seba-
gai media tumbuh jamur B. bassiana. Inisiasi 
sporulasi lebih cepat pada media beras, yaitu 
3 minggu setelah inokulasi dibanding pada me-
dia jagung (4,5 msi). Penambahan yeast lebih 
berpotensi meningkatkan produksi konidia B. 
bassiana dibanding dengan penambahan glu-
kosa. Rata-rata produksi konidia B. bassiana 
pada media beras+yeast mencapai > 4,0 x 
109 konidia/g media, lebih tinggi dibanding 
komposisi media lainnya (< 3,0 x 109 koni-
dia/g media. 
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